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ABSTRACT  

 

Effective inventory control is essential for the success of a company's operations. PT XYZ, a leading 

manufacturer of spices and flavorings in Indonesia, faces ongoing challenges in maintaining high product 

quality and consistent market availability. Inefficient inventory management can result in both shortages 

and excess stock, disrupting customer order fulfillment and increasing storage costs. This study analyzes 

and compares the effectiveness of the Economic Order Quantity (EOQ) and Just In Time (JIT) methods in 

optimizing supply chain efficiency at PT XYZ. The analysis uses data on frozen chicken meat requirements 

for the 2024 production period, totaling 17.325.593 kg across 214 orders. The research includes 

determining ordering strategies, calculating optimal quantities using the EOQ method, and developing JIT-

based order patterns. Key parameters evaluated include order quantity, frequency, delivery pattern, and 

total inventory cost. The results indicate that the JIT method is the most cost-efficient, with total expenses of 

Rp 4.086.573,74, followed by the EOQ method at Rp 9.583.864,95, while the company’s current policy 

incurs Rp 42.546.728,97. Compared to the existing system, the JIT method reduces total inventory costs by 

approximately 90,39%, and the EOQ method by 77,47%. The study concludes that JIT offers the most 

effective cost reduction, although its successful implementation requires a highly reliable supply chain to 

ensure timely delivery and continuous production. 

 

Keywords: Inventory Management; Supply Chain; Economic Order Quantity; Just In Time; Cost 

Efficiency  

 

 

Abstrak 

 

Pengendalian persediaan yang efektif merupakan faktor penting dalam menjamin keberhasilan operasional 

perusahaan. PT XYZ sebagai produsen bumbu dan penyedap makanan terkemuka di Indonesia memiliki 

tanggung jawab besar untuk memastikan produk berkualitas tinggi selalu tersedia di pasar. Tanpa 

manajemen persediaan yang baik, perusahaan berisiko mengalami kekurangan maupun kelebihan stok yang 

dapat menghambat pemenuhan permintaan pelanggan serta meningkatkan biaya penyimpanan. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menganalisis dan membandingkan efektivitas metode 

Economic Order Quantity (EOQ) dan Just In Time (JIT) dalam mengoptimalkan efisiensi rantai pasok PT 

XYZ. Data yang digunakan adalah kebutuhan daging ayam beku selama periode produksi tahun 2024 

dengan total sebanyak 17.325.593 kg dan 214 kali pemesanan. Penelitian mencakup identifikasi strategi 

pemesanan, perhitungan kuantitas optimal dengan metode EOQ, serta penentuan pola pemesanan JIT. 

Analisis meliputi aspek kuantitas, frekuensi, pola pengiriman, dan total biaya persediaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode JIT lebih efektif dalam menekan biaya persediaan dengan total biaya sebesar 

Rp 4.086.573,74, diikuti EOQ sebesar Rp 9.583.864,95, keduanya lebih efisien dibandingkan kebijakan 

aktual perusahaan sebesar Rp 42.546.728,97. Namun, penerapan JIT membutuhkan dukungan rantai pasok 

yang andal agar pengiriman bahan baku tetap tepat waktu dan proses produksi berjalan lancar. 
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1. PENDAHULUAN 

Manajemen rantai pasok merupakan komponen yang sangat penting dalam operasi perusahaan karena 

berhubungan langsung dengan proses produksi dan distribusi barang jadi [1]. Manajemen persediaan atau 

inventory management menjadi bagian krusial dalam supply chain management karena berperan dalam 

menjaga kelancaran produksi serta kemampuan perusahaan memenuhi kebutuhan pasar [2]. Pengendalian 

persediaan yang efektif menjadi elemen kunci keberhasilan manajemen operasi pada era persaingan bisnis 

yang semakin ketat. Industri pangan berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

pemenuhan kebutuhan masyarakat di Indonesia [3]. 

 

Setiap perusahaan memiliki kewajiban untuk memperhatikan kepuasan konsumen sebagai prioritas utama 

[4]. PT XYZ merupakan produsen bumbu dan penyedap makanan yang memiliki tanggung jawab besar 

dalam menjaga kualitas serta ketersediaan produk di pasar. Pengelolaan persediaan bahan baku menjadi 

faktor penentu kelancaran kegiatan produksi, sehingga perusahaan perlu memastikan persediaan selalu 

berada pada tingkat optimal [5][6].  

 

Data internal menunjukkan bahwa kebutuhan bahan baku utama PT XYZ sepanjang Januari hingga 

Desember 2024 mencapai 17.324.593 kg dengan frekuensi pengiriman sebanyak 214 kali per tahun. 

Tingginya intensitas pemesanan dilakukan untuk mengantisipasi risiko kehabisan stok, tetapi kondisi 

tersebut menimbulkan masalah berupa penumpukan persediaan dan biaya penyimpanan yang meningkat 

sehingga efisiensinya menurun. Penerapan manajemen persediaan yang lebih optimal dibutuhkan agar 

perusahaan mampu menjaga ketersediaan stok, mengantisipasi fluktuasi permintaan, dan meminimalkan 

risiko perubahan harga bahan baku [7].  

 

Pendekatan manajemen persediaan seperti Economic Order Quantity (EOQ) dan Just-In-Time (JIT) sering 

digunakan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan [8]. Kedua metode ini berfungsi untuk 

menentukan jumlah dan waktu pemesanan yang sesuai sehingga rantai pasok dapat berjalan lebih efektif 

[9]. Permasalahan terkait kelebihan persediaan, tingginya biaya penyimpanan, serta fluktuasi kebutuhan 

bahan baku menunjukkan perlunya optimalisasi sistem pengendalian persediaan di perusahaan [10].  

Efektivitas penerapan EOQ dan JIT sangat dipengaruhi oleh karakteristik industri, pola permintaan, 

kapasitas produksi, dan hubungan dengan pemasok [11].  

 

Penelitian ini difokuskan pada PT XYZ sebagai industri manufaktur besar di sektor bumbu dan penyedap 

makanan dengan menggunakan data empiris penggunaan bahan baku selama tahun 2024. Tujuan penelitian 

ini adalah menganalisis dan membandingkan efektivitas penerapan metode EOQ dan JIT dalam 

mengoptimalkan efisiensi rantai pasokan di PT XYZ. Kedua metode tersebut diharapkan memberikan 

rekomendasi strategi persediaan yang lebih tepat dan efisien bagi perusahaan. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Persediaan Bahan Baku 

Persediaan merupakan salah satu bentuk kekayaan perusahaan yang memiliki peranan penting dalam 

menunjang kelancaran proses produksi. Ketersediaan bahan baku yang memadai memungkinkan kegiatan 

produksi berjalan secara terus menerus tanpa hambatan. Manajemen persediaan menjadi aspek krusial 

karena berfungsi untuk memastikan bahwa jumlah bahan baku yang tersedia berada pada tingkat optimal, 

tidak berlebihan namun juga tidak kekurangan. Manajemen persediaan merupakan suatu sistem 

pengendalian yang melibatkan berbagai keputusan terkait kapan pemesanan harus dilakukan, berapa jumlah 

yang perlu dipesan, serta bagaimana tingkat persediaan yang ideal harus dijaga agar biaya yang timbul tetap 

minimal [12].  

 

Setiap perusahaan memiliki karakteristik dan kebutuhan yang berbeda dalam mengelola persediaannya. 

Persediaan dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis dan posisi barang dalam proses produksi. Menurut 
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Handoko dalam penelitian Latifah & Marlyana, 2025 [13] jenis persediaan dibedakan menjadi empat 

kategori, yaitu: 

a. Persediaan bahan mentah (raw material) 

b. Persediaan komponen rakitan (purchased parts/components) 

c. Persediaan barang dalam proses (work in process) 

d. Persediaan barang jadi (finished goods) 

 

Dalam proses pengelolaan persediaan, perusahaan juga harus mempertimbangkan berbagai komponen 

biaya yang timbul. Biaya persediaan secara umum dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori utama 

[14], yaitu: 

a. Biaya unit (unit cost) merupakan harga suatu barang yang dibebankan oleh pemasok, atau biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk memperoleh satu unit barang tersebut. 

b. Biaya pemesanan (ordering cost) merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan ketika 

melakukan pemesanan untuk suatu item. Biaya pemesanan timbul mulai dari titik penempatan pesanan 

sampai kepada titik penerimaan pesanan 

c. Biaya penyimpanan (carrying cost) merupakan biaya yang timbul dari penyimpanan satu unit item 

sebagai persediaan untuk periode waktu tertentu. Biaya penyimpanan dapat dihitung dengan 

mengalikan tingkat persediaan rata-rata dengan biaya penyimpanan tahunan per unit.  

d. Biaya kekurangan (shortage cost), terjadi ketika suatu produk dibutuhkan tetapi tidak dapat dipasok 

dari persediaan. Dalam kasus yang paling sederhana, pengecer kehilangan keuntungan langsung dari 

penjualan. Tetapi efek kekurangan biasanya lebih luas, termasuk kehilangan kesan baik, kehilangan 

reputasi, dan hilangnya potensi penjualan di masa depan. Kekurangan bahan baku untuk produksi 

dapat menyebabkan gangguan, penjadwalan ulang produksi, pengaturan waktu ulang periode 

pemeliharaan, dan PHK karyawan 

 

2.2 Eqonomic Order Quantity 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah suatu pendekatan yang sangat sederhana dan efektif dalam 

menentukan ukuran pesanan yang paling menguntungkan dari segi biaya. Metode ini dapat diterapkan 

secara sederhana dan efisien untuk merencanakan frekuensi pembelian dan jumlah persediaan yang dibeli 

setiap saat [15]. Dalam suatu bisnis penjualan terdapat jenis-jenis biaya untuka menjalankan roda 

perputaran bisnisnya yaitu biaya penyimpanan dan biaya pemesanan. Dari kedua biaya tersebut pastilah 

pihak-pihak perusahaaningin meminimalisasi biaya-biaya yang dikeluarkan. Tujuan dari metode ini adalah 

mengembangkan suatu metode yang dapat membantu mengambil keputusanm [16]. Melalui metode ini, 

dapat ditentukan frekuensi dan jumlah pemesanan yang ideal guna mencapai pengendalian persediaan yang 

efektif serta meminimalkan total biaya pemesanan dan penyimpanan. 

 

2.3 Just-In-Time 

Sistem Just-In-Time (JIT) adalah strategi pengelolaan stok yang bertujuan untuk membatasi stok bahan 

baku dan meningkatkan efektivitas produksi hanya dengan meminta bahan-bahan yang tidak dimurnikan 

tergantung pada situasinya [17]. Untuk mencapai sasaran dari metode ini, perusahaan memproduksi hanya 

sebanyak jumlah yang dibutuhkan atau diminta konsumen sehingga dapat mengurangi biaya pemeliharaan 

maupun menekan kemungkinan kerusakan atau kerugian akibat menimbun barang. Sistem persediaan Just-

In-Time (JIT) dapat membantu manajer untuk menggunting biaya, meningkatkan biaya, meningkatkan 

efisiensi, dan memperluas keluaran. Dengan demikian, sistem ini menuntut agar setiap unit diproduksi 

sesuai jumlah dan waktu yang benar-benar diperlukan [18].   

 

Pada penerapannya, segala sesuatu yang diproduksi melebihi kebutuhan minimum dianggap sebagai 

pemborosan, karena tenaga dan bahan baku yang digunakan untuk barang yang tidak segera dibutuhkan 

menjadi tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Manfaat dari penerapan sistem Just-In-Time antara lain: 

a. Mengurangi kebutuhan investasi modal berkaitan dengan pengelolaan persediaan 

b. Mengurangi kebutuhan ruang penyimpanan atau gudang untuk menampung barang 

c. Menekan tingkat pemborosan akibat barang rusak atau cacat dengan cara mendeteksi dan memperbaiki 

kesalahan sejak sumbernya 

d. Menurunkan biaya bahan baku langsung melalui pengelolaan pembelian yang lebih efisien 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pemeriksaan grafis yang melibatkan metodologi kuantitatif  dengan studi kasus 

di PT XYZ, sebagai salah satu produsen bumbu dan penyedap makanan di Indonesia. Pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara langsung dengan pihak Perusahaan serta observasi pada bagian produksi dan 

logistic. Data sekunder diperoleh dari dokumen internal perusahaan yang relevan, seperti data kebutuhan 

bahan baku utama (khususnya daging ayam), data produksi dan penjualan, biaya pemesanan, biaya 

penyimpanan, frekuensi pemesanan. Selain itu studi literatur dari artikel ilmiah dan buku digunakan sebagai 

landasan teori untuk mendukung penelitian ini. 

 

Pada tahun 2024, PT. XYZ melakukan inventarisasi bahan baku untuk pembuatan penyedap rasa, yang 

kemudian digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Menganalisis data untuk meningkatkan 

pengendalian stok bahan baku mengingat strategi organisasi  :  

 

a. Rata-rata bahan baku yang tidak dimurnikan (Q)  

 

 

(1) 

 

b. Biaya stok (TIC)  

 

(2) 

 

3.1 Metode Economic Order Quantity  

Perhitungan biaya pada stok menggunakan metode Economic Order Quantity untuk mengoptimalkan 

kuantitas pemesanan pada pengendalian inventory [19]: 

a. Pemesanan optimal bahan baku  

 

(3) 

b. Frekuensi pengiriman perpesanan 

 

(4) 

c. Total Inventory Cost (TIC) 

 

(5) 

 

3.2 Metode Just In Time (JIT) 

Perhitungan metode Just In Time (JIT) menurut [20] sebagai berikut:  

a. Just In Time menentukan kuantitas pesanan 

 
(6) 

 

b. JIT menentukan jumlah pengiriman ideal  

 

(7) 

c. JIT menentukan jumlah ideal untuk setiap pengiriman 

 

(8) 

d. JIT menentukan jumlah pemesanan optimal 

 

(9) 

 

e. Menghitung biaya JIT 
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(10) 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.1 Analisis Data 

Analisis data bahan baku utama penyedap rasa pada PT XYZ pada produksi tahun 2024, data berikut 

meliputi kebutuhan daging ayam setiap bulan, frekuensi pemesanan serta total biaya persediaan bahan baku 

penyedap rasa berupa biaya pemesanan dan biaya penyimpanan pada periode produksi 2024. 

 

 

 

Tabel 1. Data Kebutuhan Bahan Baku Utama Tahun 2024 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa total kebutuhan daging ayam pada periode produksi tahun 2024 

sebesar 17.325.593 kg dan rata-raa kebutuhan daging sebesar 1.575.054,91 kg dengan jumlah frekuensi 

pemesanan yang harus dilakukan sebesar 214 kali. 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa biaya pemesanan yang dilakukan oleh perusahaan untuk bahan baku utama 

adalah Rp 42.000.000 setiap tahun dan Rp 196.261,68 untuk setiap pesanan. 

 

Table 3, Biaya Penyimpanan 

Bulan Kebutuhan Daging (kg) Frekuensi Pengiriman 

Januari 1.397.950 20 

Februari 1.266.214 19 

Maret 1.199.571 18 

April 1.066.286 16 

Mei 1.132.929 17 

Juni 1.199.571 18 

Juli 1.466.143 22 

Agustus 2.932.286 22 

September 1.399.500 20 

Oktober 2.932.286 23 

Desember 1.332.857 19 

Total  17.325.593 214 

Rata-rata 1.575.054,91 - 

Sumber :  Data perusahaan 2024 

Tabel 2. Biaya Pemesanan 

Biaya Pemesanan Biaya Pertahun (Rp) 

Biaya Admin 18.000.000 

Biaya Transportasi 24.000.000 

Total 42.000.000 

Biaya Perpesanan 196.261,68 

Sumber :  Data perusahaan 2024  

Biaya Penyimpanan  Biaya Pertahun (Rp) 

Biaya Listrik, Utilitas Warehouse 24.000.000  

Biaya Perawatan Warehouse 30.000.000  

Biaya Karyawan 180.000.000  
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Tabel 3 menunjukkan bahwa total biaya penyimpanan adalah sebesar Rp 243.000.000 setiap tahunnya dan 

Rp 13,5/kg.  

  

1.2 Hasil  

4.2.1 Estimasi ditinjau dari strategi perusahaan  

Diketahui :  

Total kebutuhan bahan baku (D) =  17.325.593 kg 

Biaya pesanan perpesanan (S) = Rp 196.261,68 

Biaya penyimpanan per Kg (H) = Rp 13,5 

Frekuensi pesanan  = 214 kali 

1. Kebutuhan bahan baku (Q) 

 

 

 

 

2. Total Invetory Cost (TIC) 

 

 

 

 

Jadi biaya yang dikeluarkan berdasarkan strategi perusahaan adalah Rp 42.546.728,97 

 

4.2.2 Analisis menggunakan metode EOQ 

Diketahui :  

Total kebutuhan bahan baku (D) =  17.325.593 kg 

Biaya pesanan perpesanan (S) = Rp 196.261,68 

Biaya penyimpanan per Kg (H) = Rp 13,5 

1. Kuantitas pesanan optimal (EOQ) 

 

 

 

 

2. Frekuensi pemesanan (F) 

 

 

Total 234.000.000  

Biaya Simpan Per Kg 13,5 

Sumber :  Data perusahaan 2024  
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 dalam satu tahun 

3. Total Invetory Cost (TIC) 

 

 

 

 

Jadi biaya yang akan dikeluarkan perusahaan berdasarkan perhitungan metode EOQ adalah Rp 

9.583.864,95 

 

4.2.3 Analisis menggunakan metode JIT 

Diketahui :  

Total kebutuhan bahan baku (Q)      =  17.325.593 kg 

Persediaan normal bahan baku (a)      = 1.575.053,91 kg 

Biaya pengeluaran lengkap stok bahan mentah = Rp 9.583.864,95 

 

1. Jumlah pengiriman dalam sekali pesan (na) 

 

 

 

2. Kuantitas pesanan optimal JIT (Qn) 

 

  

=  

3. Kuantitas pesanan dalam satu kali pengiriman (q) 

 

 

 

4. Jumlah pemesanan yang ideal (N) 

 

 

 

5. Total seluruh biaya 

 

 

  

Jadi biaya yang akan dikeluarkan perusahaan berdasarkan perhitungan metode JIT adalah Rp 4.086.573,74. 
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Hasil seluruh  analisis perhitungan berdasarkan strategi perusahaan, metode EOQ, dan metode JIT adalah 

sebagai berikut : 

 

Table 1. Tabel Perbadingan Perhitungan 

Sumber :  Data olah penulis 2024 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dalam perhitungan berdasarkan kebijakan Perusahaan dengan total kebutuhan 

bahan baku tahun 2024 dalah 17.325.593 kg dipenuhi melalui 214 kali pesanan. Setiap pesanan dikirim 

sekaligus dengan rata-rata kuantitas per pesanan sekitar 80.960,71 kg. Total biaya persediaan yang 

dikeluarkan adalah Rp 42.546.728,97. 

 

Perhitungan menggunan metode EOQ dengan kebutuhan bahan baku yang sama, yaitu 17.325.593 kg, 

tetapi dilakukan pengaturan jumlah pemesanan agar lebih efisien. Kuantitas optimal per pesanan sebesar 

709.598,90 kg, dengan frekuensi pemesanan yang san]gat rendah, hanya 1 kali setahun. Pengiriman dari 

pemesanan ini dipecah menjadi 24 kali, sehingga total pengiriman  tahunan adalah 24  kali. Metode ini 

menghemat biaya persediaan menjadi Rp 9.583.864,95. 

 

Perhitungan dengan metode JIT memiliki pola pemesanan yang lebih terjadwal dan fleksibel. Kebutuhan 

bahan baku tetap 17.325.593 kg, pemesanan dilakukan 10 kali dalam  setahun, setiap pemesanan dibagi 

menjadi 6 kali pengiriman dengan kuantitas pesanan 289.692,54 kg dalam satu kali pengiriman. 

Menghasilkan total 60 kali pengiriman dalam setahun dengan kuantitas pesanan optimal JIT 1.738.155,24 

kg.  Metode ini memiliki biaya persediaan paling rendah yaitu  Rp 4.086.573,74. 

 

  

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan perbandingan tiga metode pengendalian persediaan, diketahui bahwa kebutuhan bahan baku 

tahunan pada ketiga metode tetap sama, yaitu 17.325.593 kg, namun perbedaan terletak pada kuantitas 

pemesanan, frekuensi pemesanan, pola pengiriman, dan total biaya persediaan. Metode EOQ 

mengoptimalkan pemesanan menjadi 1 kali per tahun dengan pengiriman sebanyak 24 kali per tahun, 

kuantitas 709.598,90 kg per pesanan. Metode ini menurunkan total biaya persediaan menjadi Rp 

9.583.864,95.  Metode JIT merencanakan pmesanan sebanyak 10 kali per tahun, dengan kuantitas per 

pesanan sekitar 1.738.155,24 kg, yang kemudian dikirim dalam beberapa tahap sesuai jadwal yaitu 6 kali 

pengiriman setiap pesanan dengan kuantitas pesanan 289.692,54 kg dalam satu kali pengiriman. Metode ini 

memberikan biaya persediaan terendah, yaitu Rp 4.086.573,743.  

 

Secara keseluruhan Metode JIT menjadi pilihan terbaik dalam menekan biaya persediaan dengan biaya Rp 

4.086.573,74 , disusul oleh EOQ Rp 9.583.864,95 yang juga memberikan penghematan besar dibandingkan 

kebijakan perusahaan saat ini Rp 42.546.728,97. Namun, penerapan JIT membutuhkan dukungan rantai 

pasok yang andal untuk memastikan pengiriman tepat waktu dan menghindari gangguan produksi. 

 

Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi keberlanjutan manajemen rantai pasok perusahaan, khususnya 

dalam membangun sistem pasokan yang lebih efisien, responsif, dan minim pemborosan. Penerapan EOQ 

dan JIT tidak hanya menurunkan biaya persediaan, tetapi juga mendorong optimalisasi ruang penyimpanan, 

pengurangan penumpukan stok, serta peningkatan kolaborasi dengan pemasok. Dengan demikian, hasil 

Keterangan 
Strategi 

Perusahaan 
Metode EOQ Metode JIT 

Kebutuhan bahan baku 

pertahun 
17.325.593 kg 17.325.593 kg 17.325.593 kg 

Kuantitas pemesanan 

optimal 
80.960,71 kg 709.598,90 kg 1.738.155,24 kg 

Frekuensi pesanan pertahun 214 Kali 1 Kali 10 Kali 

Frekuensi pengiriman 

perpesanan 
1 Kali 24 Kali 6 Kali 

Frekuensi pengiriman setiap 

tahun 
214 Kali 24 Kali 60 Kali 

Total biaya persediaan Rp 42.546.728,97 Rp 9.583.864,95 Rp 4.086.573,74 
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penelitian ini dapat mendukung perusahaan dalam menciptakan rantai pasok yang lebih stabil, adaptif, dan 

berkelanjutan dalam menghadapi dinamika kebutuhan pasar. 
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NOMENKLATUR 

A : Biaya pemesanan per siklus (Rp) 

a : Persediaan normal bahan baku (kg) 

D : Total kebutuhan bahan baku tahunan (kg) 

EOQ : Economic Order Quantity (kg) 

F : Frekuensi pemesanan (kali) 

H : Biaya penyimpanan per unit per tahun (Rp/kg) 

n : Jumlah pengiriman pada metode JIT (kali) 

Q : Kuantitas pesanan rata-rata / kebutuhan bahan baku (kg) 

Qn : Kuantitas pemesanan optimal metode JIT (kg) 

q : Jumlah pesanan dalam satu kali pengiriman JIT (kg) 

S : Biaya pemesanan per order (Rp) 

TIC : Total Inventory Cost (Rp) 

T* : Biaya pemesanan pada metode JIT (Rp) 

Tjit : Total biaya metode JIT (Rp) 

 

 

  


